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ABSTRAK 

Tujuan studi ini untuk mengkaji kepastian hukum pada sistem pendaftaran merek  

konstitutif. Indonesia sebagai penganut sistem pendaftaran merek secara konstitutif 

dengan melaksanakan prinsip First to File yang artinya merek diakui secara sah dan 

lindungi oleh hukum setelah merek didaftarkan sebagai yang pertama. Namun 

demikian, meskipun merek sudah didaftarkan secara sah sebagai yang pertama 

nyatanya masih dapat dibatalkan atas putusan pengadilan atas gugatan pihak ketiga, 

seperti dalam kasus merek “Crystal X”. Studi ini menggunakan metode penelitian 

hukum normatif yuridis. Hasil studi ini yaitu dengan terdaftarnya merek “Crytal-

X” milik CV. Crystal X di DJKI untuk kelas 3 yang dilakukan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, secara kepastian hukum bahwa merek tersebut harus 

dilindungi dan CV. Crystal X sebagai pemilik merek terdaftar memilik hak 

eksklusif atas merek “Crystal-X”. Namun sebagai pendaftar pertama pada kelas 3, 

Merek “Crystal-X” milik CV. Crystal X digugat oleh PT.Natural Nusantara yang 

keberatan atas terdaftarnya merek milik CV. Crystal X. Melalui pertimbangan 

hakim, berdasarkan fakta yang ada membuat merek milik CV. Crystal X dibatalkan 

dengan dalil bahwa merek CV. Crystal X didaftarkan dengan itikad tidak baik 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the legal certainty of a constitutive 

trademark registration system. Indonesia as an adherent of a constitutive 

trademark registration system by implementing the First to File principle, which 

means that a trademark is legally recognized and protected by law after a 

trademark is registered as the first. However, even though a trademark has been 

legally registered as the first one, in fact it can still be canceled upon a court 

decision on a third party lawsuit, such as in the case of the “Crystal X” mark. This 

study uses juridical normative legal research methods. The result of this study is 

the registration of CV's “Crytal-X” brand. Crystal X at DJKI for class 3 which is 

carried out in accordance with applicable regulations, with legal certainty that the 

brand must be protected and CV. Crystal X as the registered trademark owner owns 

the exclusive rights to the “Crystal-X” mark. However, as the first registrant in 

grade 3, the brand "Crystal-X" belongs to CV. Crystal X was sued by PT.Natural 

Nusantara who objected to the registration of CV's trademark. Crystal X. Through 

the judge's judgment, based on the facts, the trademark was CV. Crystal X was 

canceled on the argument that the CV. Crystal X was registered in bad faith 

 

Key Words: Legal Security, Brand Rights, First to File Principle, Crystal X 

 

 

 

 


